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Abstract

This study explores how dark personality traits can influence online disinhibition among Indonesian
young adults. Using a quantitative approach, data were collected from 385 respondents aged 18 to
40 who actively use social media. The SD4 and ODS were used to measure dark personality and
online disinhibition, respectively. The findings from multiple linear regression revealed that
machiavellianism, narcissism, and psychopathy significantly predicted online disinhibition. Sadism,
which did not meet the linearity assumption, was analyzed separately using a non-parametric rank
regression, and the result showed no significant effect. With an R? of 0.972, dark personality traits
account for a substantial portion of the variance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dark personality terhadap
perilaku tidak terkendali di media sosial. Sebanyak 385 responden usia 18 sampai 40 tahun yang
aktif di media sosial dilibatkan dalam studi ini. Skala SD4 digunakan untuk mengukur dark
personality, dan ODS digunakan untuk mengukur online disinhibition. Hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa machiavellianism, narcissism, dan psychopathy berpengaruh
signifikan terhadap online disinhibition. Sadism, yang tidak memenuhi asumsi linearitas, dianalisis
secara terpisah menggunakan regresi non-parametrik berbasis peringkat, dan hasilnya tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Nilai R* sebesar 0,972 menunjukkan bahwa kontribusi dark
personality terhadap perilaku ini cukup besar.

Kata kunci: dark personality, machiavellianism, narcissism, online disinhibition, psychopathy.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, terutama dalam cara individu berkomunikasi, berinteraksi,
dan membentuk identitas sosial. Akses internet yang semakin mudah dan luas telah
mengubah pola interaksi sosial, yang kini tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi juga
terjadi dalam dunia maya. The International Telecommunication Union (ITU) melaporkan
bahwa pada tahun 2024, jumlah pengguna internet global mencapai sekitar 5,5 miliar
orang atau sekitar 68% dari populasi dunia.

Di Indonesia, penetrasi internet juga mengalami peningkatan pesat. Menurut
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl), jumlah pengguna internet pada
tahun 2025 diproyeksikan meningkat menjadi 231 juta. Pengguna internet di Indonesia
berasal dari berbagai kelompok usia dan latar belakang, yang memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana utama dalam komunikasi, interaksi sosial, serta ekspresi diri
(Twenge, 2017).

Meskipun kemudahan akses internet memberikan manfaat bagi komunikasi dan
interaksi sosial, fenomena ini juga berdampak pada cara individu berperilaku dalam
ruang digital. Banyak pengguna menunjukkan perilaku yang berbeda saat berinteraksi
secara daring dibandingkan dengan dunia nyata. Mereka cenderung lebih bebas dalam
mengekspresikan diri tanpa terikat norma sosial yang berlaku dalam interaksi langsung.
Fenomena ini dikenal sebagai online disinhibition, yang dijelaskan oleh Suler (2004)
sebagai kecenderungan individu untuk mengurangi atau menghilangkan hambatan
sosial saat berkomunikasi dalam lingkungan daring.

Online disinhibition terbagi menjadi benign (positif) dan foxic (negatif). Faktor-
faktor seperti anonimitas, invisibilitas, asinkronitas, dan minimnya otoritas di ruang digital
turut mendukung kecenderungan ini (Suler, 2004). Menurut Suler (2004), kepribadian
adalah faktor penting dalam online disinhibition, yakni perubahan perilaku dalam
interaksi daring. Namun, tidak semua individu menunjukkan tingkat disinhibisi yang
sama, sehingga karakteristik kepribadian menjadi aspek penting untuk diteliti.

Dark personality merupakan konstruk kepribadian yang mencakup empat
dimensi: machiavellianism, narcissism, psychopathy, dan sadism (Paulhus, 2017).
Individu dengan skor tinggi pada dimensi tersebut cenderung memiliki sifat manipulatif,
egosentris, impulsif, dan menikmati penderitaan orang lain (Buckels et al., 2013;
Paulhus, 2017). Penelitian sebelumnya (Kurek et al., 2019) menunjukkan bahwa
karakteristik dark personality berkaitan erat dengan perilaku online disinhibition di media
sosial.

Kurek et al. (2019), menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan
narcissism lebih sering menunjukkan perilaku online disinhibition dengan mencari
perhatian dan validasi sosial secara berlebihan di dunia maya. Sementara itu, individu
dengan machiavellianism lebih mungkin memanfaatkan anonimitas internet untuk
memanipulasi opini atau situasi dalam diskusi daring. Selain itu, individu dengan
psychopathy menunjukkan kontrol impuls yang rendah serta kurangnya empati, yang
berkontribusi pada perilaku agresif dalam interaksi online. Adapun individu dengan
kecenderungan sadism cenderung menikmati penderitaan orang lain secara emosional
maupun verbal dalam ruang digital.

Fenomena ini semakin relevan ketika ditempatkan dalam konteks Indonesia
yang memiliki budaya kolektif namun semakin terpapar pada keterbukaan digital. Oleh
karena itu, penting untuk meneliti bagaimana dark personality memengaruhi online
disinhibition di Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Partisipan terdiri dari 385
orang berusia 18 hingga 40 tahun yang aktif menggunakan media sosial. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan
adalah Skala Dark Personality (SD4) yang memiliki validitas CFA dengan GFI = 0,975,
CFl =0,81, RMSEA = 0,073, SRMR = 0,07, serta reliabilitas omega total sebesar 0,806,
untuk mengukur empat dimensi machiavellianism, narcissism, psychopathy, dan sadism
(Irta et al., 2025). Instrumen kedua adalah Online Disinhibition Scale (ODS) dengan
validitas x*(6) = 0,48, p = 0,49, serta reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 (Mantara
et al., 2023). Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 25. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
melihat pengaruh simultan dan parsial dari masing-masing dimensi dark personality
terhadap online disinhibition, serta uji signifikansi model untuk mengetahui kontribusi
prediktor terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Table 1 Uji Linearitas

Variabel X Linearity (Sig.)  Deviation (Sig.) Keterangan
Machiavellianism .894 .829 Linearitas
Narcissism .000 .109 Linearitas
Psychopathy .000 .130 Linearitas
Sadism .810 .043 Tidak Linearitas

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa tiga dimensi dark personality
machiavellianism, narcissism, dan psychopathy memenuhi asumsi linearitas, ditandai
dengan nilai Linearity < 0,05 dan Deviation from Linearity > 0,05. Oleh karena itu,
ketiganya dapat dianalisis ~menggunakan regresi linear. Sementara itu,
dimensi sadism tidak memenuhi asumsi linearitas (Deviation from Linearity = 0,043 <
0,05), sehingga dianalisis menggunakan teknik non-parametrik berbasis peringkat.

Table 2 Regresi Linear Berganda

Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
.986 972 972

Nilai R* menunjukkan bahwa 97.2% variasi dalam variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model.

Table 3 Uji F
ANOVA
Model F Sig.
Regression 4663.337 .000

Nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa model regresi
secara simultan signifikan dalam memprediksi online disinhibition.
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Table 4 Uji Parsial

Coefficient
Model B Sig.
(Constan) 16.040 .000
Machiavellianism -.382 .000
Narcissism .746 .000
Psychopathy .063 .000

Ketiga variabel independen memiliki nilai signifikansi < 0.05, yang berarti masing-
masing berpengaruh signifikan terhadap online disinhibition.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa tiga dimensi dark
personality, yaitu machiavellianism, narcissism, dan psychopathy, secara signifikan
memengaruhi online disinhibition. Nilai R Square sebesar 0.972 menunjukkan bahwa
ketiga dimensi ini mampu menjelaskan 97.2% variasi dalam online disinhibition.

Table 5 Regresi Non-Parametrik Sadism terhadap Online Disinhibition

Variabel R R? B p Keterangan
Sadism 0,009 0,000 0,009 0,085 Tidak
Signifikan

Hasil menunjukkan bahwa sadism tidak berpengaruh signifikan terhadap online
disinhibition. Hal ini menandakan bahwa kecenderungan sadistik individu tidak secara
langsung memprediksi perilaku lepas kontrol di ruang digital.

Pembahasan

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa tiga dari empat dimensi dark personality yaitu
machiavellianism, narcissism, dan psychopathy berpengaruh terhadap online
disinhibition (Kurek et al., 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa individu dengan dark personality cenderung menampilkan perilaku
daring yang lebih bebas norma dan kurang terkendali ketika berada dalam lingkungan
anonim (Buckels et al., 2014). Selain itu, penelitian lain juga menemukan bahwa dark
personality berkaitan dengan perilaku manipulatif, agresif, serta kecenderungan
antisosial di ruang digital (Chabrol et al., 2017)

Berdasarkan teori online disinhibition, faktor-faktor seperti anonimitas,
invisibilitas, dan ketiadaan otoritas langsung memicu menurunnya kontrol diri individu
(Suler, 2004). Studi Kircaburun dan Griffiths (2018) juga menemukan bahwa individu
dengan frait dark personality lebih rentan terhadap penggunaan internet yang
bermasalah, yang bisa diartikan sebagai bentuk disinhibisi yang terbentuk oleh kondisi
online yang minim pengawasan. Selain itu, anonimitas terbukti memperkuat ekspresi diri
yang tidak terhambat terutama pada individu dengan sifat manipulatif dan agresif
(Casale & Banchi, 2020).

Narcissism muncul sebagai prediktor signifikan terhadap online disinhibition,
sesuai dengan penelitian Gnambs & Appel (2018) yang menemukan korelasi positif
antara trait narsistik dan perilaku di jejaring sosial. Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa narsisisme berkontribusi pada strategi self-presentation di media sosial, di mana
individu narsistik mengejar pengakuan sosial dan validasi melalui postingan ideal
(Huang & Liu, 2020). Lebih lanjut, studi terkait penggunaan media sosial menemukan
bahwa individu dengan narsisisme rentan memanfaatkan platform daring untuk
menampilkan citra diri yang dikontrol dan mendapat pujian, bukan sekadar berinteraksi
secara biasa (Saleem, Farrukh, & Sadiq, 2023).
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Machiavellianism menunjukkan pengaruh negatif terhadap online disinhibition.
Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan manipulatif lebih berhati-
hati dan mengontrol ekspresi diri dalam komunikasi daring (Muris et al., 2017). Penelitian
lain menunjukkan bahwa individu machiavellian lebih fokus pada impression
management dibandingkan perilaku impulsif (Rauthmann & Will, 2020). Individu
machiavellian dikenal memiliki orientasi interpersonal yang strategis dan berfokus pada
pencapaian tujuan. Dengan demikian, individu machiavellian lebih mungkin
menggunakan media daring untuk tujuan strategis daripada ekspresi emosional yang
impulsif (Jones & Paulhus, 2014).

Psychopathy didapatkan berpengaruh positif terhadap online disinhibition.
Individu dengan frait psychopathy menunjukkan impulsivitas tinggi, rendahnya empati,
serta kontrol inhibisi yang lemah, sehingga lebih mudah mengekspresikan agresi dalam
lingkungan digital yang minim batasan (Hudon et al., 2025). Temuan penelitian lain
menunjukkan bahwa psychopathy merupakan prediktor paling kuat dari perilaku trolling
aktif, terutama ketika individu berada dalam kondisi anonim atau tidak diawasi (Ubaradka
& Khanganba, 2024). Selain itu, psychopathy terbukti berkaitan signifikan dengan cyber-
aggression, khususnya ketika individu memiliki tingkat self-control yang rendah (Zhang
& Zhao, 2020). Anonimitas online juga memperkuat kecenderungan provokatif individu
dengan karakteristik tersebut, karena memberikan ruang aman untuk mengekspresikan
perilaku agresif tanpa konsekuensi langsung (Buckels et al., 2014).

Sadism tidak berpengaruh signifikan terhadap online disinhibition dalam
penelitian ini. Meskipun sadism sering dikaitkan dengan perilaku agresif seperti trolling
dan online harassment (Buckels, Jones, & Paulhus, 2013), temuan ini menunjukkan
bahwa faktor budaya dapat membatasi ekspresi perilaku tersebut. Dalam konteks
Indonesia, budaya kolektivistik menekankan harmoni, norma kesopanan, dan
penghindaran konflik sehingga ekspresi agresi, termasuk bentuk agresi sadistik,
cenderung ditekan bahkan di ruang digital (Hofstede, 2010). Selain itu, norma sosial dan
religiusitas yang kuat dapat membuat individu menahan dorongan untuk menampilkan
perilaku yang dianggap tidak bermoral atau merugikan orang lain (Tandoc et al., 2022).
Social desirability bias juga dapat menyebabkan responden enggan mengakui perilaku
yang dipandang menyimpang secara moral, sehingga menurunkan kemungkinan
munculnya indikator sadism dalam laporan diri (Chester & DeWall, 2016). Pola
penggunaan media sosial yang lebih pasif dan berorientasi konsumsi konten dibanding
produksi konten agresif turut menjelaskan mengapa sadism tidak muncul sebagai
prediktor signifikan dalam studi ini (Lee & Wohn, 2012).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tiga dari empat dimensi dark personality,
machiavellianism, narcissism, dan psychopathy, berkontribusi terhadap munculnya
perilaku online disinhibition. Sadism, meskipun menjadi bagian dari dark personality,
tidak terbukti berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa karakteristik dark
personality berperan dalam mendorong perilaku daring yang lebih bebas norma,
terutama melalui impulsivitas, kebutuhan validasi, dan manipulasi strategis, sementara
tidak berpengaruhnya sadism dapat dijelaskan oleh faktor budaya yang menekankan
harmoni serta pola penggunaan media sosial yang cenderung pasif. Hasil ini menjadi
landasan penting untuk memahami bahwa karakteristik kepribadian memiliki dampak
nyata terhadap bagaimana seseorang bertindak di dunia digital.

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengembang platform media sosial,
pendidik, maupun praktisi psikologi untuk lebih memperhatikan aspek kepribadian dalam
memahami interaksi daring. Untuk ke depannya, disarankan agar penelitian serupa
mempertimbangkan faktor lain seperti pengalaman traumatis, jenis platform yang
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digunakan, atau adanya mediasi seperti kontrol diri dalam hubungan antara dark
personality dan online disinhibition.
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